
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Pendidikan seksualitas bagi remaja dewasa ini menjadi hal yang sangat 

dan menjadi prioritas untuk diperhatikan oleh banyak pihak. Banyak generasi 

muda yang terjebak dalam arus pemikiran dan tindakan yang keliru akibat 

lemahnya dukungan, perhatian, dan pendidikan dari pihak-pihak yang 

bertanggung jawab. Sebagai masa peralihan dan masa yang penuh gejolak akan 

rasa ingin tahu yang tinggi terhadap dorongan seksual, remaja akan terus 

mempertanyakan banyak hal berhubungan dengan seksualitas. Gairah dan 

dorongan seksual yang apabila tidak diarahkan dan diberi pemahaman yang baik 

dan menjadi penyebab rusaknya moral dan perilaku remaja. para pendidikan yang 

bertanggungjawab terhadap pendidikan dan pembinaan kaum remaja, hendaknya 

tidak lagi mempertahankan anggapan tentang tidak layaknya atau tabu 

menceritakan seksualitas kepada remaja sehingga remaja memiliki pemahaman 

yang dangkal tentang seksualitas.  

Dalam konteks seksualitas, kaum remaja kristiani memiliki kesadaran dan 

pemahaman tentang seksualitas yang masih sangat minim. Banyak remaja yang 

salah kaprah mengartikan seksualitas dalam kehidupannya. Dengan demikian 

banyak remaja yang bebas mengekspresikan seksualitasnya secara bebas dan tidak 

bertanggung jawab. Dalam berbagai diskusi moral seksualitas yang merujuk pada 

ajaran Gereja dan berbagai tulisan atau berbagai hasil penelitian, dan himbauan 

oleh lingkungan sosial maupun Gereja, tentang seksualitas cenderung menegaskan 

bahwa tingkat pelanggaran seksualitas di kalangan remaja kristiani semakin 

meningkat. Terkait dengan perkembangan atau perubahan seksualitas remaja 

dapat dilihat pada perubahan remaja secara khusus tentang tingkah laku 

seksualnya sebelum perkawinan. 

Dewasa ini banyak remaja yang hamil di luar nikah (bagi perempuan) dan 

memiliki anak dan istri (bagi laki-laki). Peristiwa ini merupakan pengaruh dari 

minimnya pemahaman remaja tentang pentingnya seksualitas manusia sebagai 
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jaminan masa depan. Karena remaja yang telah hamil di luar nikah atau telah 

memiliki istri dan anak di luar nikah, serta belum memiliki banyak pengalaman 

akan kehidupan akan sulit memahami dinamika kehidupan dalam berumah tangga 

walaupun tidak semua remaja mengalami demikian. Banyak kaum remaja yang 

percaya dan yakin dengan cara pandangnya yang sangat minim tentang 

seksualitas, bahwa melakukan hubungan seks di luar pernikahan secara moral 

dapat diterima. Pemahaman ini sebenarnya hadir dari perspektif personal bahwa 

hubungan yang dilakukan karena suka sama suka atau mau sama mau adalah 

hubungan yang sah dan dapat diterima secara moral yang walaupun dilakukan di 

luar pernikahan. Dengan demikian dari berbagai peristiwa tentang seksualitas 

remaja, sebenarnya menggambarkan sebuah kegagalan dalam dunia pendidikan 

baik pendidikan sosial, agama, dan moral. 

Keluarga sebagai tempat pendidikan informal, tempat pertama kali 

seorang remaja mendapatkan pendidikan tentang kehidupan. Salah satunya 

pendidikan seksualitas tentang makna dan arti seksualitas yang benar. keluarga 

mempunyai tanggung jawab besar bagi perkembangan moral seksualitas remaja. 

Salah satu tujuan pendidikan seksualitas remaja adalah agar remaja memiliki 

kedewasaan dan kematangan seksual. Dengan demikian ciri umum atau aspek 

umum yang menentukan kedewasaan dan kematangan seksual remaja ialah 

memiliki rasa tanggung jawab dalam kehidupan seksualnya. Namun, perlu 

diketahui bahwa pentingnya pendidikan seksualitas di dalam keluarga bukanlah 

sebuah wacana atau diskusi publik semata, tetapi merupakan sebuah ajaran resmi 

dalam Gereja katolik. 

Gereja berkontribusi dalam pendidikan seksualitas remaja dengan 

mendefenisikan seksualitas dalam artian yang sangat positif. Gereja melihat 

seksualitas manusia sebagai rahmat yang luar biasa diberikan oleh Allah. Ajaran 

Gereja sangat menegaskan makna penting seks sebagai pemberian dan rahmat 

Allah, karena Gereja menolak berbagai pelanggaran dalam konteks seks tidak sah, 

dan tidak segan-segan memberikan sanksi yang sangat tegas, seperti orang yang 

hamil di luar nikah dan belum menerima sakramen perkawinan tidak 

diperkenankan menyambut komuni kudus.  
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Namun, jika melihat dari realitas tentang ajaran resmi Gereja dan 

kehidupan seksualitas remaja Kristiani dewasa ini, sangat bertolak belakang, hal 

demikian dibuktikan dengan banyak remaja Kristiani yang melakukan 

pelanggaran moral, seperti seks bebas, masturbasi, aborsi, dan sebagainya. 

Namun, dari kasus tersebut tidak untuk menyalahkan Gereja saja yang mungkin 

kurang memperhatikan tentang pendidikan seks remaja, tetapi juga karena 

kurangnya pemahaman orang tua tentang seksualitas dan menganggap seksualitas 

sebagai sesuatu yang tabu untuk diajarkan kepada anak sejak dini. 

Masa remaja merupakan sebuah proses menjadikan pribadi seorang anak 

lebih dewasa baik rohani maupun jasmanis. Dengan demikian pendidikan moral 

seksualitas harus juga menjadi prioritas agar kaum remaja memiliki kedewasaan 

pemahaman dan memiliki dinamika perkembangan yang berhubungan erat dengan 

kehidupan seksualitas remaja, agar tidak ada lagi pelanggaran moral yang terjadi 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan Gereja, dengan menyadari 

kehadiran yang lain sebagai pelengkap dan penyempurna dirinya. Karena 

pemahaman yang baik tentang seksualitas akan berpengaruh terhadap tindakan 

remaja.  

5.2 USUL SARAN 

 Pendidikan moral seksualitas merupakan salah satu hal yang penting 

dalam membentuk kepribadian seseorang khususnya remaja. Seksualitas sering 

dianggap tabu, tetapi seksualitas merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

kehidupan. Pola pikir masyarakat tentang seksualitas sebagai sesuatu yang tabu, 

mengantar banyak remaja yang salah kaprah dalam bertindak dalam seksualitas. 

Tabunya seksualitas juga karena kurangnya prioritas terhadap pendidikan 

seksualitas itu sendiri. Banyak pihak yang seharus menjadi agen moral seks, yang 

mengajarkan makna dan arti seksualitas yang benar. Keluarga merupakan tempat 

seorang remaja mendapatkan pendidikan moral seperti pendidikan seksualitas. 

Selain keluarga, lingkungan sosial, sekolah dan Gereja juga menjadi tempat 

pendidikan tentang makna dan arti seks yang benar. Namun, dengan kasus yang 

dialami kebanyakan remaja dewasa ini, membuktikan bahwa pendidikan moral 

seksualitas kurang masuk dan diresapi oleh kaum remaja. Artinya bahwa 
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keluarga, lingkungan sosial, lingkungan sekolah dan Gereja kurang memainkan 

perannya. Dengan demikian penulis ingin memberikan beberapa saran.   

5.2.1 Bagi Orang Tua 

 Orang tua harus mampu menjadi locus utama dalam keluarga di mana 

anak khususnya remaja belajar pendidikan dasar tentang seksualitas manusia. 

Proses pendidikan dalam keluarga berlangsung sejak seorang anak masih usia 

bayi hingga dewasa. Seksualitas dalam arti yang sebenarnya tidak saja tentang 

hubungan badan atau hubungan kelamin tetapi tentang keseluruhan aspek hidup 

manusia dari ia lahir hingga meninggal dunia. Segala proses pendidikan bertujuan 

mencapai kedewasaan dan kematangan seksualitas remaja. Dengan demikian 

orang tua memiliki peran yang sangat urgen.  

Hemat penulis orang tua harus mampu menjadi figur yang baik tidak saja 

mendidik tetapi harus menjadi contoh, Orang tua juga harus membangun 

komunikasi yang baik dengan anak, tidak saja mengajarkan seks dalam hubungan 

antar pribadi yang menjadi satu, tetapi harus mampu mengajarkan seksualitas 

dalam terang kebenaran dan kasih agar remaja memiliki arah dan tujuan yang 

akan ia tempuh dalam kehidupan. 

5.2.1.1 Bagi Remaja Kristiani 

 Remaja kristiani adalah masa depan bangsa dan Gereja, perkembangan 

negara dan Gereja tentunya akan sangat berpengaruh sesuai dengan apa yang 

kaum remaja persiapkan dan lakukan untuk negara dan Gereja ke depannya. 

Dengan demikian remaja hendaknya selalu peka akan segala yang tidak bermoral 

dan tindakan yang berpotensi pada pelanggaran seksualitas, mampu untuk 

menolak setiap pengaruh buruk yang datang dari luar.  

Hendaknya juga remaja sadar akan setiap kontribusi nilai-nilai moral dari 

orang tua maupun dari lingkungan sosial. Hendaknya juga memanfaatkan 

perkembangan teknologi seperti media masa secara bijaksana, tepat dan benar, 

mampu terbuka dan tidak menutup diri akan setiap persoalan yang berhubungan 

dengan kehidupan seksual yang dialami. Kaum remaja harus bisa menjadi agen 
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moral yang baik, agar pelanggaran moral berupa pelanggaran dalam bentuk 

seksualitas tidak menjadi sebuah kebiasaan yang dianggap biasa-biasa saja. 

5.2.1.2 Bagi Pendidik di Sekolah Katolik 

 Pada hakikatnya seorang anak mendapatkan pendidikan awal mengenai 

berbagai pengetahuan tentang kehidupan dan salah satunya tentang kehidupan 

seksualitas yaitu di dalam keluarga khususnya dari kedua orang tuanya. Namun, 

tidak terlepas bahwa pengetahuan seorang anak didapatkan dari para pendidik di 

sekolah, tetapi pendidikan seksualitas di sekolah khususnya di sekolah-sekolah 

Katolik masih jauh dari harapan. Bahan ajar tentang seksualitas masih sangat 

terbatas dan juga para pendidik masih ada rasa ragu dan merasa ajaran tentang 

seksualitas merupakan ajaran yang tabu bagi anak-anak.  

Penulis mengharapkan agar para pendidik khususnya para pendidik di 

sekolah-sekolah katolik lebih memperkuat ajaran iman katolik, membuka ruang 

dialog dan komunikasi di ruang kelas dan tidak hanya guru yang aktif dalam 

proses belajar mengajar. Para pendidik juga hendaknya mengatur pergaulan anak 

melalui ekstrakurikuler, tugas-tugas atau diskusi bersama agar remaja dapat 

diarahkan dalam pergaulan yang bertanggungjawab. 

5.2.1.3 Bagi Masyarakat 

 Seorang remaja pada hakikatnya mendapatkan pendidikan seksual yang 

pertama kali dalam keluarga, yaitu dari kedua orang tuanya, tetapi keluarga juga 

membutuhkan bantuan dari lingkungan sosial yaitu kepada masyarakat sekitar. 

Dengan demikian masyarakat hendaknya mampu menciptakan lingkungan dan 

suasana yang membuat seseorang merasa nyaman berada di dalamnya. 

Masyarakat harus mampu menciptakan suasana yang membangun dan 

bukan sebaliknya menciptakan suasana yang menekan dengan dasar unsur iri hati 

atau sikap egois. Masyarakat harus benar-benar menjalankan fungsi kontrolnya 

dalam memberikan pendampingan dan pendidikan seksualitas kepada remaja.  
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5.2.1.4 Bagi Gereja  

 Salah satu tugas nyata Gereja adalah mendampingi perkembangan 

kepribadian seorang. Dalam Gereja katolik terdalam kelompok kaum muda yang 

di namakan OMK (Orang Muda Katolik), dalam kelompok tersebut ada banyak 

hal yang diajarkan kepada kaum muda seperti pendampingan rohani, mengajarkan 

tentang pelayanan, berbagi dengan sesama dan salah satunya mengajarkan juga 

tentang moral yang di dalam terdapat moral seksualitas. Dengan demikian penulis 

ingin memberikan usul dan saran kepada Gereja dalam pendampingan kepada 

kaum muda yang juga merupakan karya pelayanan Gereja.  

Gereja hendaknya mampu merangkul semua remaja untuk mengikuti 

kegiatan dan pendampingan rohani, hendak Gereja tidak boleh memiliki unsur 

pilih kasih dalam mendampingi kaum remaja, Gereja hendaknya harus mampu 

menjadi tempat curhat yang aman dan nyaman bagi kaum remaja yang memiliki 

persoalan hidup, Gereja juga harus mampu memberikan pendampingan terhadap 

kaum mudan dan juga pasangan muda tentang penting dan berharganya nilai 

tubuh manusia. Arti Gereja yang sebenarnya dalam ajaran Gereja katolik adalah 

tubuh yesus sendiri, maka Gereja harus menjadi contoh terbaik untuk kaum 

remaja agar mereka dapat menjadi agen moral dan agen kebenaran yang berani 

untuk tidak membenarkan yang biasa, tetapi membiasakan yang benar.  

5.2.1.5 Bagi Lembaga Pendidikan IFTK Ledalero 

 Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero hendaknya memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa-mahasiswi  untuk ambil dalam berbagai kegiatan 

yang berkaitan dengan seksualitas. Keterlibatan ini bertujuan untuk menyadarkan 

mahasiswa-mahasiswa bahwa pemahaman tentang seksualitas bukanlah sesuatu 

yang jorok atau tabu, melainkan sebagai sebuah pemahaman edukasi yang 

menjelaskan bahwa seksualitas manusia merupakan identitas manusia itu sendiri. 

Ada pun pelbagai kegiatan yang dapat dilakukan seperti katekese, lectio devina 

tentang seksualitas,  berbagai diskusi maupun perdebatan intelektual di ruang 

kelas, ruang diskusi dan sosialisasi tentang Pentingnya pendidikan Moral 

Seksualita
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